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ABSTRACT

PREDESIGN OF ACRYLAMIDE PLANT FROM ACRYLONITRIL
PRODUCTION CAPACITY 20,000 TONS/YEAR
(Distillation Column Design (MD-301))

by
FADHILLA SORAYA ISFAHANI

Acrylamide is an intermediate material that is mostly used for the manufacture of
polyacrylamide. Polyacrylamide is used in flocculants to separate solids from solutions
in wastewater treatment and water purification, additives in acidification processes,
additives in textile and also pulp and paper industries.

An acrylamide plant with materials acrylonitrile and water is planned to be
established in the Cilegon Industrial Zone, Banten Province. The establishment
of this plant is based on consideration of the availability of raw materials,
marketing of products, adequate transportation facilities and infrastructure, the
availablility of labors, and environmental conditions. The plant is planned to
produce acrylamide as much as 20,000 tons/year. The supply of plant utility
needs consists of water supply system, steam supply system, air instrument
supply system, and power station.

The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line and staff
organizational structures with 204 labors.
From economic analysis, it is obtained that:

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 543.322.488.638
Working Capital Investment (WCl)  =Rp. 95.880.439.171
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 639.202.927.810
Break Even Point (BEP) =39,83%

Pay Out Time after taxes (POT)a =2,60 tahun

Return on Investment after taxes (ROha =24.21%

Considering the summary above, it is proper to study the establishment of
acrylamide plant further, because the plant is profitable and has good prospects.



ABSTRAK

PRARANCANGAN PABRIK AKRILAMIDA DARI AKRILONITRIL
KAPASITAS PRODUKSI 20.000 TON/TAHUN
(Perancangan Menara Distilasi (MD-301))
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Akrilamida merupakan bahan intermediate yang sebagian besar digunakan untuk
pembuatan polyacrylamide. Polyacrylamide digunakan dalam flokulan untuk
memisahkan padatan dari larutan pada pengolahan air limbah dan pemurnian air,
bahan tambahan pada proses pengasaman, bahan aditif pada industri tekstil dan pulp
and paper .

Pabrik akrilamida berbahan baku akrilonitril dan air direncanakan didirikan di
Kawasan Industri Cilegon, Provinsi Banten. Pendirian pabrik berdasarkan atas
pertimbangan ketersediaan bahan baku, pemasaran produk, sarana dan
prasarana transportasi yang memadai, tenaga kerja yang mudah didapatkan, dan
kondisi lingkungan. Pabrik direncanakan memproduksi akrilamida sebanyak
20.000 ton/tahun. Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan
air, pembangkit steam, pengadaan udara instrument, dan unit penyedia listrik.

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur
organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 204 orang.
Dari analisis ekonomi diperoleh:

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 543.322.488.638
Working Capital Investment (WCIl)  =Rp. 95.880.439.171
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 639.202.927.810
Break Even Point (BEP) = 39,83%

Pay Out Time after taxes (POT)a =2,60 tahun

Return on Investment after taxes (ROha =24,21%

Mempertimbangkan rangkuman di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik
akrilamida ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan
dan mempunyai prospek yang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Memasuki era globalisasi pemerintah terus berupaya untuk menciptakan iklim
segar bagi pertumbuhan industri, Khususnya industri kimia. Pembangunan
industri Kimia ini ditekankan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri,
pemanfaatan sumber daya alam yang ada, menciptakan lapangan kerja, dan

mendorong perkembangan industri lain.

Sebagai negara berkembang Indonesia banyak melakukan pembangunan
disegala bidang, salah satunya adalah pembangunan industri. Menurut
Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, pertumbuhan pembangunan
industri kimia di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 5,16%, namun
Indonesia masih mengalami ketergantungan impor produk dari luar negeri.
Akibat adanya ketergantungan impor dari luar negeri menyebabkan devisa
Negara semakin berkurang sehingga diperlukan suatu usaha untuk mengatasi
ketergantungan tersebut. Salah satu usaha untuk mengatasi ketergantungan

tersebut adalah dengan mendirikan industri.



Indonesia telah memiliki banyak industri untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri, namun ada beberapa kebutuhan yang hingga saat ini masih impor
dengan jumlah yang besar. Salah satu produk impor tersebut adalah
akrilamida. Akrilamida dengan rumus molekul C3HsNO merupakan turunan
dari asam karboksilat dan menjadi senyawa yang paling penting dalam
kelompok akrilat dan metakrilat amid. Akrilamida merupakan senyawa kimia
berwarna bening, tidak berbau, dan larut dalam air. Akrilamida dalam larutan

bersifat stabil pada suhu kamar dan tidak berpolimerisasi secara spontan.

Menurut Badan Pusat Statistik (2017), kebutuhan impor akrilamida
mengalami fluktuasi namun cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun. Sementara itu, di Indonesia pabrik akrilamida yang sudah berdiri,
yaitu: PT Mitsui Eterindo Chemical memproduksi akrilamida dengan
kapasitas 10.000 ton/tahun dan PT Tridomain Chemicals memproduksi
akrilamida dengan kapasitas 15.000 ton/tahun. Meskipun telah berdiri dua
pabrik akrilamida di Indonesia, kebutuhan akrilamida dalam negeri masih
mengimpor dari negara-negara seperti China, Amerika Serikat, Jepang, dan
Korea. Hal ini menjadi kesempatan yang cukup berpotensi untuk mendirikan
pabrik akrilamida di Indonesia agar dapat mengurangi kebutuhan impor.
Karena alasan-alasan tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian kelayakan
teknis/ekonomis mengenai pendirian pabrik yang akan memproduksi
akrilamida. Dengan demikian dapat diketahui peluang pembangunan pabrik

akrilamida di Indonesia.



1.2. Kegunaan Produk
Akrilamida merupakan bahan intermediate yang sebagian besar digunakan
untuk pembuatan polyacrylamide. Polyacrylamide digunakan dalam flokulan
untuk memisahkan padatan dari larutan pada pengolahan air limbah dan
pemurnian air, serta bahan aditif pada industri tekstil dan pulp and paper (Kirk

Othmer, 1991).

1.3. Kapasitas Perancangan
a. Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku utama dan bahan baku penunjang yang akan digunakan dalam

pembuatan akrilamida adalah sebagai berikut:

1. Akrilonitril (C3H3N)
Akrilonitril diimpor dari Thailand PTT Acrylonitrile dengan kapasitas
produksi 200.000 ton/tahun

2. Katalis Raney Copper
Katalis raney copper diimpor dari Zhejiang Bainianyin Industry &
Trade Co., Ltd. dari China dengan kapasitas produksi 120 ton/tahun.

3. Air

Kebutuhan air dari sungai Cidanau.

b. Harga Bahan Baku dan Produk
Harga bahan baku dan produk merupakan salah satu aspek penting yang
perlu diperhatikan dalam mendirikan suatu pabrik. Agar diperoleh

keuntungan dari suatu harga produk yang telah ditetapkan, perlu dilakukan


http://www.b2bmit.com/showroom-9027352.htm
http://www.b2bmit.com/showroom-9027352.htm

penyesuaian dengan biaya yang dibutuhkan untuk membeli bahan baku.

Harga bahan baku pembuatan Akrilamida ditampilkan pada Tabel 1.1.

berikut ini:
Tabel 1.1. Harga Bahan Baku dan Produk
No Bahan Kimia Harga($) / Ton
1. Bahan Baku :
Akrilonitril* 1.080
Katalis Raney Coppper** 1.000
2. Produk :
Akrilamida* 2.550

Sumber : *www.icis.com diakses tanggal 9 Februari 2018 pukul 14.11 WIB ;
**www.alibaba.com diakses tanggal 9 Februari 2018 pukul 14.50 WIB ;
1 USD = Rp 13.648; kursdollar.net diakses tanggal 9 Februari 2018 pukul 15.11 WIB

c. Data Impor Akrilamida di Indonesia
Berikut merupakan data impor akrilamida Indonesia:

Tabel 1.2. Data Impor Akrilamida di Indonesia Tahun 2011 — 2015

Tahun Impor
(Ton/tahun)
2011 5.562,75
2012 6.169,59
2013 9.058,69
2014 8.327,09
2015 9.850,83

Sumber: BPS, 2011 sampai 2015

Dari Tabel 1.2. dapat dibuat kurva sebagai berikut:



12000 -
10000 - e
— * ’
§ 8000 - Ut & Data Impor
< 6000 - __.--"@ y=1073,4x + 4573,7 Akrilamida
£ ¢ R? = 0,839
5 4000 -
2000 -
0 ; . : : , .
0 1 2 TahuhKe- 4 5 6

Gambar 1.1. Kurva Kenaikan Impor Akrilamida Setiap Tahun Di Indonesia

Dari data di atas terlihat bahwa besar impor akrilamida dari tahun 2011
sampai tahun 2015 mengalami fluktuasi namun cenderung mengalami
kenaikan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
dibuat suatu prediksi besarnya kebutuhan akrilamida di Indonesia hingga
tahun 2023 dengan menggunakan pendekatan regresi linear. Sehingga
pada tahun 2023 kebutuhan import akrilamida sebesar:

(y) =1.0734x+45737

=20.674,70 ton

d. Kebutuhan Akrilamida di Indonesia
Di Indonesia, Akrilamida paling banyak dikonsumsi oleh industri
Pengolahan Limbah dan Pemurnian Air, industri Pulp and Paper, dan

industri Tekstil.

1. Industri Pengolahan Limbah dan Pemurnian Air
Menurut WHO tahun 1985, Sekitar 65% Akrilamida digunakan

sebagai bahan baku di Industri Pengolahan Limbah dan Pemurnian Air



sebagai flokulan. Data Industri Pengolahan Limbah dan Pemurnian Air

di Indonesia diwakilkan pada Tabel 1.3 sebagai berikut

Tabel 1.3. Industri Pengolahan Limbah dan Pemurnian Air

) Kapasitas
Nama Perusahaan Lokasi
(Ton/Tahun)
PT Prasadha Pamunah Limbah Industri * Bogor 25.000
PT Tenang Jaya Sejahtera** Karawang 20.000
PT Triata Mulya Indonesia*** Surabaya 25.000
Total 70.000

Sumber : *www.republika.com ; **www.alamatkudetik.com; ***www.triata.co.id

Dari tabel di atas, diketahui total produksi pengolahan limbah dan
pemurnian air sebesar 70.000 ton/tahun, kebutuhan akrilamida dalam
pengolahan limbah dan pemurnian air adalah 0,1% (Nicnas, 2002),
sehingga:

Kebutuhan = 0,1% x 70.000 ton/tahun

=70 ton/tahun

Industri Pulp and Paper

Selain digunakan di industri pengolahan limbah dan pemurnian air,
sekitar 15% Akrilamida digunakan sebagai aditif pada industri pulp
and paper (WHO,1985). Data Industri Pulp and Paper di Indonesia

diwakilkan pada Tabel 1.4 sebagai berikut:



Tabel 1.4. Industri Pulp and Paper

) Kapasitas
Nama Perusahaan Lokasi
(Ton/Tahun)
PT Tjiwi Kimia Tbhk.* Jawa Timur 1.200.000
PT Pindo Delli Pulp and Paper ** Karawang 913.000
PT Indah Kiat Pulp and Paper*** Tanggerang 106.000
Total 2.219.000

Sumber : *www.merdeka.com; **www.tuf.com ; ***www.datacon.co.id

Dari tabel di atas, diketahui total produksi pulp and paper sebesar
2.219.000 ton/tahun, kebutuhan akrilamida dalam pulp and paper
adalah 2% (Nicnas, 2002), sehingga:

Kebutuhan = 2% x 2.219.000 ton/tahun

= 44.380 ton/tahun
3. Industri Tekstil

Menurut WHO tahun 1985, Sekitar 20% Akrilamida digunakan
sebagai bahan baku di Industri Tekstil sebagai aditif. Data Industri

Tekstil di Indonesia diwakilkan pada Tabel 1.5 sebagai berikut:

Tabel 1.5. Industri Tekstil

) Kapasitas
Nama Perusahaan Lokasi
(Ton/Tahun)
PT Pollyfin Canggih* Bandung 43.000
PT Segoroc Ecomulyo Textile** Surabaya 21.000
PT Bandung Syntetic Mills* Bandung 20.000
Total 84.000

Sumber : * www.alamatkantorindonesia.com; ** www.trade.com; ***

www.daftarperusahaan.com



http://www.daftarperusahaan.com/

Dari tabel di atas, diketahui total produksi tekstil sebesar 84.000
ton/tahun, kebutuhan akrilamida dalam industri tekstil adalah 2%
(Nicnas, 2002), sehingga::

Kebutuhan = 2% x 84.000 ton/tahun

= 1.680 ton/tahun

Kebutuhan Akrilamida Negara-negara Tetangga

Dalam menentukan kapasitas produksi, tidak hanya melihat data
kebutuhan dalam negeri, namun juga melihat kebutuhan produk pada
di luar negeri, khususnya di negara-negara tetangga. Hal ini
beermanfaat sebagai data acuan apabila pabrik akan melakukan
ekspor. Kapasitas global untuk akrilamida mencapai 1,16 juta ton /
tahun pada 2013, 53,7% di Asia Pasifik, 16,9% di AS, 15,6% di Eropa
Barat, dan 9,3% di Jepang. China adalah produsen terbesar di dunia
dengan kapasitas 594.000 ton/tahun. Cina juga merupakan konsumen
akrilamida terbesar 440.000 ton / tahun, diikuti oleh 175.000 ton /
tahun di Eropa Barat, 162.000 ton / tahun di AS, 43.000 ton / tahun di
Jepang dan 26.000 ton / tahun di Asia / Timur Tengah (Aligoli Amir

Nazmi Afshar, TranTech Consultants, Inc., August 2014)

Kapasitas Pabrik Minimum dan Maksimum di Luar Negeri
Untuk mengetahui kapasitas dari pabrik akrilamida yang sudah berdiri

di dunia dapat dilihat pada Tabel 1.6 berikut:



Tabel 1.6 Industri Akrilamida di Berbagai Negara

Nama Pabrik Kapasitas (Ton/Tahun)

BASF, Inggris 60.000
Kemira, Belanda 40.500
Ondeo Nalco, Garyville, LA, USA 15.890
Dia-Nitrix, Jepang 65.000
S.N.F, India 18.000
Beijing Hengju Qilfield, Cina 85.000
S.N.F, China 150.000
Yongsam-Mitsui-Tomen JV, Korea 12.000
S.N.F, Prancis 60.000
Mitsui Chemical, Jepang 43.000
Jiangxi Agriculture Academy, Cina 20.000
Ashland, Rusia 15.000

Total 584.390

Sumber: TranTech Consultants, Inc., 2014

Dari Tabel 1.6 dapat dilihat bahwa kapasitas produksi minimal di
dunia sebesar 12.000 ton/tahun, sedangkan prediksi kebutuhan impor
Akrilamida dari hasil regresi linier sebesar 20.674,70 ton/tahun. Maka
dapat disimpulkan bahwa dengan membuat kapasitas produksi pabrik
Akrilamida sebesar 20.000 ton/ tahun tidaklah terlalu kecil dan sesuai

dengan kebutuhan dalam negeri. Pembangunan pabrik akrilamida

diharapkan:

1. Dapat memenuhi kebutuhan Akrilamida dalam negeri.

2. Dapat menghemat devisa Negara, dengan adanya pabrik akrilamida

di dalam negeri maka impor akrilamida dapat dikurangi.

3. Pabrik dapat dijalankan karena kapasitas rancangan berada di atas

kapasitas terkecil pabrik yang ada di dunia.
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4. Membuka lapangan kerja baru.
5. Dapat mendorong pertumbuhan dan perkembangan berdirinya

industri-industri lain yang menggunakan bahan baku Akrilamida.

1.4 Lokasi pabrik
Lokasi pabrik merupakan hal yang penting dalam menunjang keberhasilan
suatu industri. Kesalahan pemilihan lokasi pabrik dapat menyebabkan biaya
produksi menjadi mahal sehingga tidak ekonomis. Oleh karena itu, perlu
dipertimbangkan dengan cermat agar didapat keuntungan yang maksimal bagi
perusahaan. Secara geografis penentuan letak lokasi suatu pabrik sangat
menentukan kemajuan pabrik tersebut saat produksi maupun di masa yang
akan datang. Sehingga pemilihan lokasi yang tepat dari pabrik akan
menghasilkan biaya produksi dan distribusi yang seminimal mungkin.
Penentuan lokasi pabrik yang tepat dapat menekan biaya produksi dan dapat
memberikan keuntungan-keuntungan lain. Pabrik Akrilamida ini direncanakan
akan dibangun di Kawasan Industri Cilegon, Provinsi Banten. Peta Peta Kota

Cilgon dapat dijelaskan melalui Gambar 1.2.
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Cilegon

Data peta 2018 Google  Indonesiz  Persyaratan  Kirim masukan 1 km e

Gambar 1.2. Peta Kota Cilegon (Sumber: Google Maps, 2018)

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan untuk menentukan lokasi pabrik
yang dirancang agar secara teknis dan ekonomis menguntungkan. Adapun
faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam penentuan lokasi pabrik,

antara lain:

1. Penyediaan Bahan Baku
Lokasi pabrik sebaiknya dekat dengan penyediaan bahan baku, untuk
menghemat biaya transportasi. Bahan baku yang digunakan dalam
pembuatan akrilamida adalah akrilonitril. Akrilonitril di dapatkan melalui
impor dari Thailand, PTT Acrylonitrile dan katalis raney copper di dapatkan
melalui impor dari China, Zhejiang Bainianyin Industry & Trade Co., Ltd.

Pemilihan Cilegon sebagai lokasi merupakan tempat yang tepat, karena


http://www.b2bmit.com/showroom-9027352.htm
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dekat dengan pelabuhan warnasari yang merupakan pelabuhan ekspor impor

sehingga dapat meminimalkan biaya transport.

2. Pemasaran Produk
Lokasi pabrik yang dipilih harus dapat mempermudah transportasi dan
pendistribusian barang sampai dengan tujuannya yang dapat memberikan
efek terhadap waktu dan uang. Pemasaran hasil produksi untuk kebutuhan
lokal tidak akan mengalami hambatan karena tersedianya sarana
transportasi darat melalui jalan raya, transportasi udara melalui bandara
sedangkan untuk transportasi laut biasanya melalui pelabuhan. Daerah
Cilegon merupakan daerah yang strategis untuk pendirian suatu pabrik
karena dekat dengan Jakarta sebagai pusat perdagangan Indonesia.
Pemilhan Cilegon sebagai lokasi pabrik juga akan memudahkan dalam
proses pendistribusian produk karena perusahaan pengguna akrilamida

sebagian besar berada di pulau Jawa.

3. Penyediaan Utilitas
Perlu diperhatikan sarana-sarana pendukung seperti tersedianya air, listrik,
dan sarana lainnya sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik.
Air merupakan kebutuhan yang dibutuhkan dalam jumlah banyak. Apabila
ketersediaan air tidak mencukupi, maka keberlangsungan proses akan
terganggu. Penyediaan air disuplai dari air sungai yang terlebih dahulu
diproses di unit pengolahan air agar layak pakai. Air sungai tersebut

digunakan sebagai air proses, air pendingin, dan air sanitasi. Penentuan
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lokasi pabrik di kota Cilegon, Banten berdekatan dengan beberapa sumber
air. Sumber air yang dapat digunakan untuk keperluan air pabrik yaitu
Sungai Cidanau. Sungai Cidanau memiliki 5.282 m®s (Irsyad, 2011).
Penyediaan kebutuhan listrik direncanakan akan disuplai secara internal
menggunakan pembangkit listrik dan juga secara eksternal dari PT. PLN

Suralaya.

4. Sarana dan Prasarana Transportasi
Sarana dan prasarana transportasi sangat diperlukan untuk proses
penyediaan bahan baku dan pemasaran produk. Cilegon merupakan
kawasan industri yang berdekatan dengan kawasan industri Jabodetabek,
yang merupakan pusat pengembangan industri nasional. Cilegon juga
berdekatan dengan pelabuhan warnasari serta lokasi pabrik juga akan
direncanakan dekat dengan jalan raya. Hal ini memudahkan dalam proses
distribusi bahan baku maupun produk. Dengan adanya sarana dan
prasarana transportasi yang memadai, maka pemilihan lokasi di Cilegon,

Provinsi Banten sangat tepat.

5. Letak Geografis
Lokasi yang dipilih memiliki kondisi geografis yang cukup baik berupa
dataran rendah dan rata. Struktur tanah yang cukup baik sehingga
memungkinkan tidak adanya faktor gangguan cuaca maupun bencana alam

seperti gempa bumi dan banjir.


http://www.academia.edu.2015/
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6. Tenaga Kerja
Tenaga kerja termasuk hal yang sangat menunjang dalam operasional
pabrik, tenaga kerja untuk pabrik ini dapat direkrut dari :
a. Masyarakat sekitar pabrik.
b. Tenaga ahli yang berasal dari daerah sekitar pabrik dan luar daerah.
Sebagai kawasan industri, daerah ini merupakan salah satu tujuan para
pencari kerja. Tenaga kerja ini merupakan tenaga kerja yang produktif dari

berbagai tingkatan baik yang terdidik maupun yang belum terdidik.

7. Sosial Masyarakat
Pembangunan pabrik ini tidak akan menganggu kehidupan masyarakat
lingkungan sekitar, karena daerah yang dipilih merupakan daerah kawasan

industri.

8. Perijinan
Lokasi pabrik dipilih pada daerah kawasan Cilegon, Provinsi Banten
khusus untuk kawasan industri, sehingga memudahkan dalam perijinan

pendirian pabrik.



BAB X

KESIMPULAN DAN SARAN

10.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap

prarancangan pabrik akrilamida dari akrilonitril menggunakan katalis raney

copper dengan kapasitas produksi 20.000 ton/tahun dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak sebesar 24,21%.

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 2,60 tahun.

3. Break Even Point (BEP) sebesar 39,83% yakni titik yang menunjukkan
jumlah biaya produksi sama dengan jumlah pendapatan.

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 24,67%, lebih besar dari suku bunga
bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk menanamkan
modalnya ke pabrik ini daripada ke bank.

10.2. Saran

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa prarancangan pabrik pabrik akrilamida dari akrilonitril

menggunakan katalis raney copper dengan kapasitas 20.000 ton/tahun layak

untuk dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun ekonominya.
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